
BAB III

Metode Penelitian

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian

deskriptif. Tipe penelitian deskriptif dirancang untuk mengumpulkan informasi

tentang keadaan-keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung). Tujuan utama

dalam menggunakan metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan

yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-

sebab dari suatu gejala tertentu (Consuelo dkk, 1993: 71).

Sedangkan menurut Whitney dalam Nazir (1988: 63), metode penelitian deskriptif

adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku

dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan,

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang

sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.



Penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri:

1. Berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu

2. Menguraikan satu variabel saja atau beberapa variabel namun diuraikan satu

per satu

3. Variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atau tidak ada perlakuan (Kountur,

2003: 105-106)

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian dengan

pendekatan kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif menurut Miles dan

Huberman (1992: 6) dalam Basrowi Sudikin menyatakan bahwa salah satu

prosedur penelitian yang dihasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan

prilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat

mengenali subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-

hari.

Sedangkan menurut Strauss dan Corbin (1990: 21-22) dalam Basrowi Sudikin,

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur

statistik atau dengan cara kalifikasi lainnya. Penelitian kualitatif dapat digunakan

untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi

organisasi, pergerakan-pergerakan sosial atau hubungan kekerabatan. Berdasarkan

kedua penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu metode



penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan

melalui berpikir deduktif.

Penelitian ini merupakan studi yang mengkaji mengenai “Peranan Komisi

Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Lampung Dalam Mengawasi Izin

Penyelenggaraan Penyiaran Pada Lembaga Penyiaran Televisi Swasta Lokal di

Bandar Lampung” yaitu suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk

menggambarkan atau mendeskripsikan secara terperinci mengenai fenomena

tertentu sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan dan juga merupakan cara yang

digunakan untuk menggambarkan suatu situasi atau populasi tertentu yang

bersifat faktual secara sistematis dan aktual. Dengan kata lain, tujuan penelitian

deskriptif adalah menggambarkan seperangkat peristiwa atau kondisi populasi

saat ini.

Sedangkan menurut G. Tan penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau

menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala adanya hubungan tertentu

antara satu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. (Koentjaraningrat, 1973

:3).

Penelitian ini akan berusaha untuk menjelaskan, mengelola, menggambarkan dan

menafsirkan hasil penelitian dengan penyusunan kata-kata menjadi uraian

kalimat-kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang akan diteliti serta

melalui data deskriptif kualitatif ini kita bisa memahami dan mengikuti alur



peristiwa secara kronologis, menilai sebab akibat dan memperoleh berbagai fakta

dan data.

C. Fokus Penelitian

Melakukan sebuah penelitian dengan pendekatan kualitaif sangat penting adanya

fokus penelitian, karena fokus penelitian akan membatasi ruang lingkup penelitian

yang akan dilakukan dan memegang peranan yang sangat penting dalam

memandu serta menjalankan suatu penelitian. Menurut Arikunto (2002: 12) fokus

penelitian dalam pendekatan kualitatif adalah fokus kajian yang mengandung

penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa saja yang menjadi pusat perhatian serta

yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas dalam penelitian dengan

menggunakan metode desktiptif  dan pendekatan kualitatif.

Pada prinsipnya fokus penelitian dimaksudkan untuk dapat membantu penulis

agar dapat melakukan penelitiannya sehingga hanya akan ada beberapa hal atau

beberapa aspek yang dapat diarahkan penulis sesuai dengan tema yang telah

ditentukan sebelumnya. Fokus penelitian dalam penelitian ini menitikberatkan

pada bagaimana peranan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Lampung

dalam mengawasi izin penyelenggaraan penyiaran pada lembaga penyiaran

televisi swasta lokal di Bandar Lampung. Selain itu aspek-aspek yang akan

dibahas diantaranya :



- Syarat-syarat yang harus dipenuhi lembaga penyiaran televisi swasta lokal

untuk mendapatkan IPP. Syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh IPP

diantaranya :

1. Berbentuk PT

2. Dimiliki orang daerah

3. Konsentrasi modal oleh satu orang

4. Infrastruktur

5. Surat keterangan domisili

6. Ada studi kelayakan.

7. Ada SITU/SIUP, Tanda Daftar Perusahaan, NPWP, IMB, dan ISR

- Tahapan Izin Penyelenggaraan Penyiaran

Izin Penyelenggaraan Penyiaran adalah hak yang diberikan oleh KPI kepada

lembaga penyiaran untuk menyelenggarakan penyiaran

Proses dan tahapan, pemberian dan perpanjangan izin penyelenggaraan

penyiaran akan diberikan oleh negara setelah memperoleh:

1. Masukan dan hasil evaluasi dengar pendapat antara pemohon dan KPID;

2. Rekomendasi kelayakan penyelenggaraan penyiaran dari KPID;

3. Hasil kesepakatan dalam forum rapat bersama yang diadakan khusus untuk

perizinan antara KPID dan Pemerintah; dan izin alokasi dan penggunaan

spektrum frekuensi radio oleh Pemerintah atas usul KPID.



D. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi

Lampung. Lokasi penelitian ini beralamatkan di Jalan Bougenville No. 06 Rawa

Laut Bandar Lampung. Selain itu untuk melengkapi data yang diperlukan, peneliti

juga memilih lokasi di stasiun televisi swasta lokal yang ada di Bandar Lampung

diantaranya Siger TV, Radar TV, Tegar TV, dan Krakatau TV.

E. Penentuan Informan

Menurut Spardly dalam Faisal (1990: 45) informan harus memenuhi beberapa

kriteria yang perlu dipertimbangkan yaitu :

1. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan satu kegiatan atau

aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian, dan ini biasanya

ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu

yang ditanyakan.

2. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan

yang menjadi sasaran atau penelitian.

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai

informasi.

Informan merupakan sumber informasi atau data yang akan ditelusuri, dicari dan

dihubungi peneliti. Atas dasar itulah maka peranan informan sangat berpengaruh

dan penting dalam rangka proses pengumpulan fakta. Adapun informan yang



dipilih dalam penelitian ini dipertimbangkan melalui kriteria-kriteria antara lain

sebagai berikut :

1. Memiliki pengetahuan yang luas di bidang penyiaran.

Dalam hal ini informan mempunyai pengetahuan luas tentang penyiaran baik

televisi maupun radio. Informan yang dimaksud adalah Komisioner Bidang

Perizinan KPID Provinsi Lampung yang berjumlah dua orang.

2. Mengetahui prosedur-prosedur perizinan pada lembaga penyiaran televisi.

Informan mengetahui langkah-langkah memperoleh izin siaran serta aktif

dalam proses IPP untuk lembaga penyiaran. Informan yang dimaksud adalah

Anggota Bidang Perizinan KPID Provinsi Lampung.

3. Mempunyai wewenang tinggi di lembaga penyiaran.

Dalam hal ini informan adalah pemilik atau pimpinan televisi swasta lokal di

Bandar Lampung.

4. Bersedia menjadi informan.

Berdasarkan kriteria-kriteria informan di atas, maka peneliti menetapkan jumlah

informan sebagai berikut :

- Informan utama, yaitu dari pihak Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi

Lampung yang berjumlah 2 orang, diantaranya Ansyori Bangsaradin, S.H

(Ketua KPID Provinsi Lampung) dan Dedi Triadi, S.E (Anggota Bidang

Perizinan).

- Informan pendukung, yaitu dari pihak Televisi Swasta Lokal diantaranya

Hendarto Setiawan, S.H (Pimpinan Redaksi Radar TV), Edi Purwanto

(Direktur Utama Tegar TV), Yacob Hendro (Direktur Utama Krakatau TV),



dan Drs. H. Aries Wijayanto H.S (Direktur Utama Siger TV). Jadi jumlah

informan pendukung ada 4 orang.

Dari data jumlah informan di atas, maka jumlah keseluruhan informan dalam

penelitian ada 6 orang.

F. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berasal dari:

1. Sumber data Primer

Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pihak-pihak berkompeten

dalam hal ini ketua dan anggota bidang perizinan KPID Provinsi Lampung.

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang lebih

mendalam terkait dengan penelitian ini.

2. Sumber data Sekunder

Data Skunder yaitu data yang dipakai secara langsung yang dibutuhkan untuk

mendukung data primer. Data ini meliputi dokumen-dokumen, studi pustaka,

dokumentasi artikel-artikel dan referensi yang relevan dengan aktifitas

peneliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan



kepada para responden (Subagyo, 2006: 39). Wawancara bermakna

berhadapan langsung antara interviewer(s) dengan informan dan kegiatannya

dilakukan secara lisan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara

mendalam. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung

terhadap orang yang berkompeten di KPID, dan tehadap pimpinan televisi

swasta lokal di Bandar Lampung. Wawancara dilakukan pada bulan Januari

sampai Februari 2011 dengan informan dari KPID dan pihak televisi lokal.

2. Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan

secara langsung terhadap objek yang diteliti atau daerah yang akan menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini yakni pada  Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah Provinsi Lampung dan pada lembaga penyiaran televisi

swasta lokal. Observasi dilakukan dari bulan Desember 2010 hingga Maret

2011.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu suatu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

rangka pengumpulan data sekunder seperti data tentang izin penyelenggaraan

penyiaran pada televisi swasta lokal. Arsip yang digunakan diantaranya

Undang-undang Penyiaran, Peraturan Menteri No.28 Tahun 2008 tentang

Perizinan, Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan

Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik, Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun

2005 Tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Swasta.



H. Teknik Analisis Data

Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut

Arikunto (2006: 54), bahwa penelitian kualitatif adalah data yang

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini

diharapkan dapat menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan

pemahaman dan pendalaman secarah menyeluruh dan utuh dari objek yang

akan diteliti guna mendapatkan kesimpulan sesuai sesuai dengan kondisi.

1. Reduksi Data

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, mengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah penulis

memperoleh data maka data yang penulis peroleh itu harus lebih dulu

dikaji kelayakannya, dengan memilih data mana yang benar-benar

dibutuhkan dalam penelitian ini.

I. 2. Display (Penyajian Data)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data yang dibutuhkan

dengan menarik kesimpulan dan tindakan dalam penyajian data.



J. 3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir penelitian.

Peneliti menarik kesimpulan, baik dari segi makna maupun kebenaran

yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Setelah

mereduksi dan mendisplay data yang telah diperoleh, peneliti kemudian

akan menarik kesimpulan dari data-data tersebut.


